IV. KEADAAN UMUM WILAYAH

A Desa Terong

1. Keadaan Geografi dan Topografis Wilayah

Desa Terong merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul. Desa Terong memiliki luas yaitu 775, 8615 Ha. Desa ini terletak
pada posisi 07°53°30 garis lintang selatan dan 110°27°32’ Bujur Timur, dengan
ketinggiang kurang lebih 325-350 diatas permukaan laut dan dengan suhu udara

24°-27°C. Berikut adalah peta Desa Terong;

)orggle

Gambar 2. Peta Desa Terong

Utara : Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan
Timur : Desa Jatimulyo, Kecamatan Dlingo
Selatan : Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo
Barat : Desa Wonolelo, Kecamatan Pleret
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Desa Terong terbagi atas sembilan dusun yaitu Dusun Kebokuning, Dusun
Ngenep, Dusun Pencitrejo, Dusun Rejosari, Dusun Terong I, Dusun Terong II,

Dusun Saradan, Dusun Sendang Sari dan Dusun Pancuran.

2. Potensi Sumber daya alam

Desa terong memiliki banyak potensi terutama dibidang pertanian, dari
subsektor hortikultura, perkebunan maupun kehutanan. Subsektor hortikultura di
Desa Terong yaitu kebanyakan tanaman padi, jagung, rambutan dan berbagai
sayuran lainnya, ada juga subsektor perkebunan yaitu tanaman kakao terutama di
Dusun Pancuran karena dinas pertanian bantul mempunyai program untuk
menjadikan Dusun Pancuran sebagai sentra tanaman kakao, dan tak tertinggal juga
subsektor kehutanan yaitu tanaman kayu ada berbagai jenis kayu ada mahoni, sono
dan ada pohon bambu. Hasil dari tanaman kayu-kayuan seperti kayu mahoni
biasanya oleh masyarakat untuk membuat pintu dan dari tanaman bambu untuk

membuat kerajinan anyaman.

3. Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin

Penduduk adalah seseorang yang tinggal di satu daerah tertentu. Penduduk
dalam satu wilayah dibedakan dengan menurut jenis kelamin yaitu perempuan dan
laki-laki. Berikut adalah tabel penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa

Terong.

Tabel 11. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Terong

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 3009 49,81
2  Perempuan 3032 50,19

Total 6041 100
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Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa penduduk di Desa Terong lebih
dominan penduduk perempuan dengan persentase 50,19% dibanding dengan
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. Namun, jika dilihat dari
perbandingannya tidak terlalu signifikan artinya penduduk Desa Terong memiliki
potensi untuk mengembangkan usaha dibidang pertanian, walaupun usahatani padi
cendrung dilakukan oleh penduduk berjenis kelamin laki-laki akan tetapi tidak

menutup kemungkinan untuk keduanya melakukan usahatani secara bersamaan.

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembentukan diri seseorang
untuk mengerti dan proses peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Maka,
tingkat pendidikan selalu menjadi tolak ukur seseorang dalam melihat kualitas
orang lain. Berikut adalah keadaan penduduk dilihat dari tingkat pendidikan

terakhirnya di Desa Terong;

Tabel 12. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Desa Terong

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tidak/ Belum Sekolah 990 16,27
2 Belum Tamat SD / Sederajat 430 7,07
3 Tamat SD / Sederajat 1883 30,94
4 Tamat SMP/ Sederajat 1319 21,68
5 Tamat SMA/ Sederajat 1284 21,10
6 Diploma Il 27 0,44
7 Akademi/ Diploma IlI 41 0,67
8 S1/Diploma IV 103 1,69
9 S2 7 0,12
10 S3 1 0,02

Total 6085 100

Berdasarkan Tabel 12 tingkat pendidikan dengan presentase tertinggi di

Desa Terong adalah Tamat SD/ Sederajat dengan persentase 30,94%. Hal ini bisa
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dilihat bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikan ditingkat masyarakat Desa

Terong tergolong rendah dikarenakan mayoritas masyarakatnya mengenyam

pendidikan hanya sampai SD saja. Namun, berdasarkan presentase tingkat

pendidikan yang paling kecil adalah S3 dengan skor persentase sebesar 0,02%.

5.

Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan sumber penghasilan yang didapat oleh

seseorang untuk mencukupi

keluarganya. Berikut tabel penduduk berdasarkan mata pencaharian.

kebutuhan sehari-hari

untuk dirinya ataupun

Tabel 13. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Terong

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Belum/Tidak Bekerja 804 14,17
2 Pengurus Rumah Tangga 246 4,34
3 Pelajar/ Mahasiswa 865 15,24
4 Pensiunan 23 0,41
5 PNS 47 0,83
6 TNI 3 0,05
7 Polisi 6 0,11
8 Pedagang 3 0,05
9 Petani 1022 18,01
10 Peternak 2 0,04
11 Karyawan Swasta 275 4,85
12 Karyawan BUMN 5 0,09
13 Karyawan Honorer 7 0,12
14 Buruh Harian lepas 603 10,63
15 Buruh Tani 773 13,62
16 Tukang Batu 5 0,09
17 Tukang Kayu 12 0,21
18 Mekanik 4 0,07
19 Guru 22 0,39
20 Bidan 3 0,05
21 Perawat 5 0,09
22 Supir 11 0,19
23 Pedagang 20 0,35
24 Perangkat Desa 12 0,21
25 Wiraswasta 737 12,99
26 Lainnya 159 2,80
Total 5674 100
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Sumber : Pemerintah Desa Terong (2019)
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa Petani adalah jenis mata

pencaharian yang paling banyak dengan persentase 18,01%. Hal ini tidak asing lagi
jika dipaling dominan adalah Petani memang pada umumnya sebuah desa itu tidak
terlepas dengan lahan-lahan pertanian sehingga masyarakat pedesaan cenderung
menjadi petani dengan memanfaatkan alam sekitar yang ada untuk memenuhi
kehidupan dirinya maupun keluarga. Adapun jenis mata pencaharian yang paling

kecil berdasarkan presentase tabel diatas ialah peternak dengan persentase 0,02%.

B. Dusun Saradan

Dusun Saradan merupakan salah satu Dusun yang terletak di Desa Terong.
Pak Ponirin adalah Kepala Dukuh dari Dusun Saradan, terdapat 5 Rt di Dusun ini.
Dusun Saradan merupakan Dusun terluas ketiga diantara Dusun yang ada di Desa

Terong, luas Dusun Saradan ialah 98, 0175 Ha. Berikut peta Dusun Saradan;

1. Potensi Sumber Daya Alam

Dusun Saradan memiliki potensi yang baik dalam bidang pertanian
terkhusus tanaman kayu, akan tetapi ada juga wilayah ladang yang biasa untuk
menanam tanaman padi, tanaman jagung. Mayoritas penduduk Dusun Saradan
bekerja sebagai petani dan pengrajin kayu. Serbuk gergaji hasil dari tukang kayu
ada juga yang memanfaatkan untuk membuat bahan baglog sebagai media budidaya

jamur.

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemerintah Desa Terong jumlah

penduduk di Dusun Saradan yaitu 736 Jiwa. Dengan klasifikasi penduduk laki-laki



37

berjumlah 353 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 384 jiwa. Berikut

merupakan tabel presentase antara penduduk laki-laki dan perempuan;

Tabel 14. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Dusun Saradan

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki — Laki 353 47,9
2 Perempuan 384 52,1
Total 736 100

Tabel 14 menunjukkan bahwa penduduk perempuan lebih domina
dibanding dengan laki-laki yang di tunjukkan dengan persentase 52,1%. Namun,
jika dilihat dari perbandingannya tidak terlalu signifikan artinya dengan Penduduk
Dusun Saradan berpotensi untuk melakukan pekerjaan dibidang yang sama

terkhusus usaha tani, dan sebagainya.

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Usia merupakan lama waktu hidup seseorang, dan usia juga digolongkan
agar dapat mengetahui penduduk yang belum produktif, penduduk produktif dan
penduduk sudah tidak produktif. Dapat dikategorikan dari usia yang kurang dari 15
tahun termasuk usia yang belum produktif, sedangkan untuk penduduk yang
usianya 15 - 65 tahun tergolong penduduk dengan usia produktif, namun jika
usianya lebih dari 65 tahun penduduk terseut tergolong penduduk yang sudah tidak

produktif.

Tabel 15. Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia di Dusun Saradan.

NO Umur(Tahun) Jumlah(Orang) Persentase(%)
1 0-14 141 19
2 15-65 511 69
3 <65 84 11

Total 736 100
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Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa usia paling dominan yaitu usia 15-
65 tahun dengan persentase 69% atau 511 orang. Maka jika kita lihat penduduk
terbanyak ialah penduduk dengan usia produktif hal ini sangat menarik sekali jika
dikaitkan dengan motivasi mereka terhadap dunia pertanian. Keadaan di lapangan
masih sangat jarang sekali penduduk dengan usia produktif yang bekerja di bidang
pertanian, masih sangat banyak penduduk dengan usia yang sudah tidak produktif

yang masih aktif untuk menjadi petani.

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tingkat pendidikan merupakan tolak ukur seseorang untuk menilai orang
lain dari segi kualitas diri. Disamping itu juga tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi prilaku dan tindakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut adalah tabel tingkat pendidikan penduduk di Dusun Saradan;

Tabel 16. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Dusun Saradan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Belum Sekolah 32 4,3
2 Tidak Sekolah 8 1,1
3 PAUD 19 2,6
4 TK 15 2,0
5 SD 355 48,2
6 SLTP 180 24,5
7 SLTA 87 11,8
8 SMK 12 1,6
10 D3 10 14
11 S1 5 0,7
12 Pondok Pesantren 13 1,8
Total 736 100

Dapat dilihat pada Tabel 16 menunjukan bahwa penduduk dengan tingkat
pendidikan SD lebih dominan dibanding dengan yang lain dengan persentase

48,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikan di
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Dusun Saradan masih sangat kurang karena didominasi dengan tingkat pendidikan
SD. Penduduk dengan presentase tingkat pendidikan terendah ialah S1 dengan

persentase 0,7%.

5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah sumber dari penghasilan penduduk untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari untuk dirinya dan keluarga. Hal ini akan melihat
bagaimana banyak nya tenaga kerja yang ada di Dusun Saradan terhadap

bidangbidang pekerjaan.

Tabel 17. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan di Dusun Saradan

NO Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Belum/tidak bekerja 55 7,5
2 Pelajar 160 21,7
3 Mengurus rumah tangga 24 3,3
4 Petani 311 42,3
5 Peternak 11 15
6 Pedagang 3 0,4
7 Buruh harian lepas 61 8,3
9 Karyawan swasta 10 14
12 Wiraswasta 90 12,2
13 Wirausaha 8 1,1
14 Pensiunan 1 0,1
15 Perangkat desa 2 0,3

Total 736 100

Pada umumnya masyarakat pedesaan sangat dekat dengan pertanian dan
masih banyak lahan yang dapat digunakan untuk bertani. Berdasarkan Tabel 17
petani menjadi jenis pekerjaan yang paling dominan di Dusun Saradan. Hal tersebut

ditunjukan dengan besarnya persentase yaitu 42,3% atau 311 Orang. Sedangkan
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jenis pekerjaan dengan persentase paling kecil adalah pensiunan dan perangkat desa
dengan persentase 0,1% dan 0,3%.

C. Profil KUBE Sumber Rejeki

1. Sejarah KUBE Sumber Rejeki

Pada awal mula terbentuk KUBE Sumber Rejeki masyarakat Dusun Saradan
melihat banyaknya serbuk gergaji yang tidak dimanfaatkan dan terbuang sia-sia.
Hal ini dikarenakan masyarakat dusun saradan kebanyakan bekerja sebagai
pengrajin kayu maka banyak serbuk gergaji yang dihasilkan, hal ini disambut baik
dan tepat pada tahun 2016 ada mahasiswa KKN UMY di Dusun Saradan dan
kebetulan mahasiswa tersebut membuat program tentang pemanfaatan serbuk
gergaji untuk media tanam jamur tiram dan salah satu mahasiswa KKN UMY
tersebut adalah anak seorang pengusaha jamur tiram yang terletak dijogja. Pada
program mahasiswa KKN UMY tersebut mengadakan penyuluhan dan pelatihan
terkait pembuatan baglog sebagai media tanam jamur tiram yang mengundang
seluruh elemen masyarakat terkhusus wanita.

Pada saat itu Pak Ponirin selaku kepala dukuh Dusun Saradan melihat bahwa
yang harus diberdayakan adalah masyarakat perempuan karena laki-laki sudah
terlalu berat dengan pekerjaannya selain bertani yaitu mereka membuat meubel
terutama pintu untuk rumah yang nantinya akan dijual ke luar Dusun Saradan. Pada
tahun 2016 setelah adanya program penyuluhan dan pelatihan terbentuk lah KUBE
Sumber Rejeki yang beranggotakan 25 orang, beranggotakan dari penduduk
perempuan. Pada awal terbentuknya KUBE Sumber Rejeki ini bermodalkan baglog
sejumlah 500, alat pembuatan baglog bantuan dari mahasiswa KKN UMY yang
pertama membantu dalam pembentukan KUBE Sumber Rejeki dan juga ada iuran

wajib untuk setiap anggota sebesar Rp 25,000 dengan lokasi kumbung disamping
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rumah pak dukuh Dusun Saradan. Setiap ada program penyuluhan dan pelatihan
jamur tiram semua penduduk perempuan diundang yaitu yang tergabung dalam
kelompok atau tidak, pada tahun 2019 awal ada lima orang yang tergabung dalam
KUBE Sumber Rejeki ini akhirnya anggota KUBE Sumber Rejeki saat ini yaitu 30

orang.

2. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi
Kelompok Usaha Bersama Jamur Tiram
(Sumber Rejeki)

Penasihat : Ketua Umum:

Bu Rodhiyah Ibu Tumiyem

Sekretaris : Bendahara :

Bu Suryanti Bu Nurkhasanah

Bidang Budidaya : Bidang Pengolahan : Bidang Pemasaran :

. Bu Mardiyah
Bu Wajiyem

Bu Titik nurdiyanti
Bu martini lbu Tumirah Bu Ponirah

Ibu Shinta Ibu Dewi Rusmayanti Siti khasanah

Ibu Eka afriani lbu sokirah Bu Sogiyem

Ibu Warsini Ibu Painten Bu Triwiyanti

Ibu Rajinem Ibu Riyanti lbu Mulyani

Ibu Saryanti Ibu Nanik Purwanti Ibu Rumini

Ibu Dalmi Ibu Triasmini Ibu Tukirah

Ibu Sulami Ibu Jumilah
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Gambar 3. Bagan Struktur Organisasi KUBE Sumber Rejeki
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa bagian yaitu

ada penasihat, ketua umum, sekretaris, bendahara, budidaya, pengolahan dan
pemasaran. Namun, dengan adanya struktur organisasi tidak membuat sesama
anggotanya enggan kerja bersama, tetap ketika ada kegiatan terkait dengan KUBE

Jamur Tiram Sumber Rejeki tetap menjadi satu dan dikerjakan secara bersamasama.

3. Bantuan dan Kegiatan KUBE Sumber Rejeki
a. Bantuan

Bantuan yang diperoleh oleh KUBE Sumber Rejeki kebanyakan dari instansi
pemerintah maupun luar pemerintah. Bantuan tersebut yang didapat dari awal

pembentukan tahun 2016 sampai saat ini 2020 adalah sebagai berikut.

Tabel 18. Bantuan yang diperoleh KUBE Sumber Rejeki

Tahun Bantuan yang diperoleh Sumber
2016 2000 baglog KKN UMY

350 baglog dan alat Rumah Zakat
2017 :

pembuatan baglog. Jogja
2018 200 baglog Pemerintah desa
2018 500 baglog KKN UNY
2019 500 baglog, sprayer, blender KKN UMY

Sumber : Ibu Rodhiyah (Penasihat KUBE Sumber Rejeki)

Bantuan yang peroleh dan yang masih ada sekarang ialah alat pembuatan
baglog, sprayer dan blender. Alat tersebut masih berfungsi dan bisa digunakan
sebagaimana mestinya. Akan tetapi beberapa aset terkait dengan pembuatan media
tanam yaitu baglog belum digunakan lagi oleh KUBE Sumber Rejeki.

b. Kegiatan KUBE Sumber Rejeki

Kegiatan yang dilakukan dala KUBE Sumber Rejeki dibagi menjadi dua yaitu

kegiatan harian dan kegiatan bulanan. Kegiatan harian yaitu kegitan yang dilakukan

setiap hari oleh anggota KUBE Sumber Rejeki kegiatan tersebut berupa
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penyiraman, pemetikan dan pemasaran. kegiatan tersebut dilakukan pembagian
yaitu dilakukan oleh tiga anggota dalam setiap harinya.

Kegiatan penyiraman yaitu melakukan kegiatan untuk mengatur suhu dan
kelembapan diruangan karena pada umumnya jamur tiram,kegiatan ini dilakukan
dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore. Penyiraman dilakukan dilantai dan
dilakukan penyiraman keatas agar terkena baglognya.

Pemetikan dilakukan dengan orang yang sama cara pemetikan ketika panen
jamur tiram di KUBE Sumber Rejeki ini ada satu kali yaitu pada waktu siang hari
dengan cara memegang bagian ujung jamur tiram yang bersentuhan langsung
dengan baglog dan ditarik ke atas agar tidak menyisahkan jamur tiram dimulut
baglog hal ini dilakukan untuk melakukan pencegahan terhadap hama yang
biasanya menyerang di baglog yaitu hama ulat.

Kegiatan pemasaran biasa dilakukan ke tetangga-tetangga yang ada di
lingkungan Dusun Saradan dan juga di lakukan penitipan ke salah satu anggota
KUBE Sumber Rejeki yang sehari-hari bekerja sebagai pedagang sayur.

Kegiatan Bulanan ini bertujuan untuk mengikat anggota KUBE Sumber
Rejeki untuk terus meningkatkan rasa memilikinya kepada KUBE Sumber Rejeki
ini. kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan bulanan ini yaitu arisan bulanan.
Namun, dalam arisan bulanan yang dilakukan tidak hanya arisan saja akan tetapi
ada pembahasan terkait permasalahan — permasalahan yang ada di KUBE Sumber
Rejeki mulai dari permasalahan penyiraman, pemetikan dan pemasaran sampai
hama yang ada itu dibahas sampai ditemukan sebuah solusi bersama untuk

dilakukan di kegiatan selanjutnya.



